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ABSTRACT 
This study highlights the importance of understanding the role of local wisdom in 

leadership practices in educational environments. The purpose of this study is to 

explore the influence of democratic leadership style based on local wisdom of the 

principal on decision-making at SMAS Mahad Muhammad Saman. This study uses a 

quantitative descriptive approach, interview methods with samples of Teachers and 

Staff, and direct observation of the decision-making process at SMAS Ma'had 

Muhammad Saman. The findings of this study are In Minangkabau culture, there are 

two different leadership styles: The Royal Family System (Royal Family 

System/Nobility) and The Commoners (Common People). Both of these systems play 

an important role in the social and political structure of the Minangkabau tribe, 

Principals predominantly have the leadership style of The Commoners (common 

people) where the principal always involves all stakeholders in leading and making 

decisions at school. There is a significant influence between the influence of 

democratic leadership style based on local wisdom in this case The Commoners on 

decision-making at school, so that the decisions taken bring positive changes to the 

school. 

Keywords: Leadership, Local Wisdom, Decision Making 

ABSTRAK 
Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami peran kearifan lokal dalam praktik 

kepemimpinan di lingkungan pendidikan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengeksplorasi pengaruh gaya kepemimpinan demokratis yang didasarkan pada 

kearifan lokal kepala sekolah terhadap pengambilan keputusan di Sekolah Menengah 
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Atas (SMA) Mahad Muhammad Saman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, metode wawancara dengan sampel Guru dan Staff, serta 

observasi langsung terhadap proses pengambilan keputusan di SMAS Ma’had 

Muhammad Saman. Temuan dari penelitian ini adalah Dalam budaya Minangkabau, 

terdapat dua gaya kepemimpinan yang berbeda: The Royal Family System (Sistem 

Keluarga Penguasa Kerajaan/Bangsawan) dan The Commoners (Rakyat Biasa). 

Kedua sistem ini memainkan peran penting dalam struktur sosial dan politik suku 

Minangkabau, Kepala Sekolah dominan memiliki gaya kepemimpinan The 

Commoners (rakyat biasa) dimana kepala sekolah selalu melibatkan semua 

stakeholder dalam memimpin dan mengambil keputusan di sekolah. Terdapat 

pengaruh signifikan antara pengaruh gaya kepemimpinan demokratis berbasis 

kearifan lokal dalam hal ini The Commoners terhadap pengambilan keputusan di 

sekolah, sehingga keputusan yang diambil membawa perubahan yang positif bagi 

sekolah.  

Kata kunci : Kepemimpinan, Kearifan Lokal, Pengambilan Keputusan 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fakor penting dalam roda kemajuan bangsa. Di dalam 

pendidikan, kepemimpinan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk budaya sekolah serta mengarahkan proses 

pengambilan keputusan yang berkualitas. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan 

yang digunakan oleh kepala sekolah menjadi krusial dalam menentukan dinamika dan 

keberhasilan sebuah sekolah. Berdasarkan hasil penelitian dari Faisal Fahri, M. 

Joharis Lubis, Darwin  tahun 2022menyatakan bahwa Pemimpin akan membantu 

menentukan bagian masing-masing tugas dalam tercapainya suatu tujuan, Dengan  

gaya  kepemimpinan  demokratis  yang  melibatkan siswa  dengan  diskusi  dan  

mengambil  keputusan  bersama  menjadikan  siswa  beranggapan  bahwa  dirinya  

ada dalam kelas. Peneliti hanya meneliti dampak gaya kepemimpinan terhadap siswa 

dan tujuan sekolah. Disinilah pentingnya pengambilan keputusan yang lahir dari gaya 

kepemimpinan. Salah satu gaya kepemimpinan yang semakin mendapat perhatian 

adalah gaya kepemimpinan demokratis, yang menekankan partisipasi aktif dari 

anggota sekolah dalam pengambilan keputusan. Namun, dalam konteks yang kaya 

akan kearifan lokal, pertanyaan muncul tentang bagaimana kearifan lokal ini 

memengaruhi pelaksanaan gaya kepemimpinan demokratis di SMA dan dampaknya 
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terhadap proses pengambilan keputusan. Meskipun telah ada sejumlah penelitian 

tentang gaya kepemimpinan di sekolah, kesenjangan pengetahuan yang signifikan 

masih terdapat dalam literatur, terutama dalam hal pengintegrasian kearifan lokal ke 

dalam praktik kepemimpinan di SMA. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

memfokuskan pada upaya untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan 

menyelidiki pengaruh gaya kepemimpinan demokratis yang berbasis kearifan lokal 

kepala sekolah terhadap proses pengambilan keputusan di SMA. 

Kearifan lokal untuk gaya kepemimpinan yang dimaksud penulis berdasarkan 

literatur yang ada, dalam budaya Minangkabau, terdapat dua gaya kepemimpinan 

yang berbeda: The Royal Family System (Sistem Keluarga Penguasa 

Kerajaan/Bangsawan) dan The Commoners (Rakyat Biasa). Kedua sistem ini 

memainkan peran penting dalam struktur sosial dan politik suku Minangkabau.  

1. The Royal Family System: Dalam sistem ini, kepemimpinan dipegang oleh 

keluarga kerajaan atau bangsawan. Kepala suku atau pemimpin lokal sering 

kali berasal dari garis keturunan kerajaan yang dihormati. Mereka memiliki 

otoritas dan kekuasaan yang diwariskan secara turun-temurun. Kepala suku ini 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan yang penting bagi komunitas, 

termasuk masalah-masalah sosial, politik, dan budaya. Mereka memimpin 

dengan otoritas yang kuat dan sering kali dianggap sebagai pemimpin spiritual 

dan sosial. 

2. The Commoners: Di sisi lain, The Commoners merujuk kepada rakyat biasa 

atau anggota masyarakat yang tidak memiliki hubungan langsung dengan 

keluarga kerajaan. Meskipun mereka mungkin tidak memiliki status sosial yang 

sama dengan keluarga kerajaan, mereka tetap memiliki peran yang signifikan 

dalam kehidupan sehari-hari dan pengambilan keputusan di tingkat lokal. 

Kepemimpinan di antara The Commoners sering kali bersifat kolektif, dengan 

berbagai tokoh masyarakat atau pemuka adat yang turut serta dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Dalam praktiknya, kedua gaya kepemimpinan ini saling terkait dan saling melengkapi. 

Meskipun The Royal Family System memiliki kekuasaan formal, kepala suku atau 

pemimpin lokal sering kali harus bekerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat biasa 

untuk mencapai kesepakatan yang diterima secara luas. Sementara itu, The 

Commoners memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan sosial dan memberikan 
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dukungan kepada kepemimpinan formal. Dengan demikian, baik The Royal Family 

System maupun The Commoners memiliki dampak yang signifikan dalam gaya 

kepemimpinan dan struktur sosial masyarakat Minangkabau, yang tercermin dalam 

pola-pola pengambilan keputusan dan organisasi sosial mereka. Hal ini sejalan 

dengan haisl penelitian dari Mia Sanita Siagian, M. Joharis Lubis, Darwin tahun 2022, 

Kepala sekolah sudah menerapkan kepemimpinannya berdasarkan budaya etis dan 

berimplikasi terhadap peningkatan kualitas dan mutu dalam penyelenggaraan proses 

pendidikan disekolah. 

Penelitian ini menggambarkan sebuah fenomena yang sangat unik dan penting 

untuk dipahami dalam konteks pendidikan. Gaya kepemimpinan demokratis kepala 

sekolah yang berasal dari suku Minangkabau dengan karakteristik The Commoners 

memiliki dampak yang signifikan dalam pengambilan keputusan di sekolah. Hal ini 

sangat relevan dengan perkembangan sekolah dan kemajuan siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu ditulis dan diterbitkan dalam bentuk kuantitatif untuk memberikan 

landasan empiris yang kuat dan memperluas pemahaman tentang pengaruhnya 

terhadap kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah atas. Berdasarkan 

penelitian dari Wahyuni Siregar, M. Joharis Lubis, Darwin tahun 2022, lepala sekolah 

yang merupakan pejabat tertinggi dalam struktur organisasi sekolah tentunya memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam menentukan arah kebijakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi sekolah di dalam kelas.namun tidak dijelaskan secara 

detail bentuk pengaruhnya. Maka peneliti tertarik bahwa pemegang kendali dalam 

pengambilan keputusan adalah kepala sekolah yang cukup besar dalam menentukan 

arah kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi sekolah di dalam 

kelas.Meskipun telah ada beberapa penelitian tentang gaya kepemimpinan di 

sekolah, terdapat kesenjangan pengetahuan yang signifikan dalam literatur terkait 

integrasi kearifan lokal, terutama dalam konteks kepemimpinan demokratis di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini dengan mengeksplorasi pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 

berbasis kearifan lokal kepala sekolah terhadap proses pengambilan keputusan di 

SMA. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi hubungan 

antara gaya kepemimpinan demokratis dan kearifan lokal serta dampaknya terhadap 

praktik kepemimpinan dan pengambilan keputusan di SMA. Novelty dari penelitian ini 

terletak pada pendekatannya yang menggabungkan gaya kepemimpinan demokratis 

dengan kearifan lokal dalam konteks pengambilan keputusan di Sekolah Menengah 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

 501 

Atas (SMA). Penelitian ini memperluas pemahaman tentang praktik kepemimpinan di 

SMA dengan mempertimbangkan peran kearifan lokal dalam dinamika pengambilan 

keputusan. Melalui kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini akan 

memberikan wawasan yang lebih holistik tentang bagaimana gaya kepemimpinan 

demokratis yang mempertimbangkan kearifan lokal dapat memengaruhi proses 

pengambilan keputusan di SMA. 

Tujuan tulisan ini adalah untuk mengeksplorasi peran gaya kepemimpinan 

demokratis yang berbasis kearifan lokal suku Minangkabau dalam konteks 

pengambilan keputusan di sekolah. Dengan mempertimbangkan berbagai model 

kepemimpinan yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana 

penerapan gaya kepemimpinan demokratis dengan memperhitungkan nilai-nilai 

kearifan lokal dapat menghasilkan dampak positif bagi kemajuan sekolah. Melalui 

analisis yang komprehensif, tulisan ini berupaya memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana praktik kepemimpinan ini dapat mengarah pada 

pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berkelanjutan, dengan tujuan akhir 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji argumen bahwa kearifan lokal yang 

beragam di Indonesia, khususnya dalam konteks suku Minangkabau, merupakan 

warisan leluhur yang membekali pemimpin, seperti kepala sekolah, dengan landasan 

untuk mengambil keputusan yang signifikan di sekolah. Fokus penelitian akan 

ditujukan pada pengaruh gaya kepemimpinan demokratis yang khas dari suku 

Minangkabau terhadap proses pengambilan keputusan di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini akan membahas bagaimana kearifan lokal ini dapat 

membentuk dan memengaruhi praktik kepemimpinan serta pengambilan keputusan 

di tingkat sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana gaya 

kepemimpinan yang berbasis kearifan lokal, khususnya dalam konteks suku 

Minangkabau, dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan di lingkungan 

sekolah. Dengan tren saat ini yang menghubungkan kearifan lokal yang beragam di 

Indonesia dengan praktik kepemimpinan di sekolah, penelitian ini berusaha 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai dan tradisi 

lokal dapat membentuk pola pengambilan keputusan di tingkat sekolah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemimpin 
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sekolah dalam memimpin dengan baik, memanfaatkan kearifan lokal, dan 

memperkuat pengambilan keputusan yang efektif. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pendekatan 

statistik inferensial. Penelitian ini dilakukan selama periode waktu beberapa bulan 

untuk memastikan pengumpulan data yang menyeluruh dan analisis yang cermat. 

Populasi penelitian adalah kepala sekolah, guru, dan staf administrasi di beberapa 

SMA yang dipilih secara acak dari berbagai wilayah. Sampel penelitian akan dipilih 

secara bertahap menggunakan teknik purposive sampling, di mana kriteria tertentu 

akan digunakan untuk memilih responden yang paling relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data akan melibatkan survei kuesioner untuk 

mengumpulkan data kuantitatif tentang persepsi tentang gaya kepemimpinan dan 

proses pengambilan keputusan di SMA. Kuesioner akan dikembangkan berdasarkan 

literatur yang relevan dan akan diuji coba untuk validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan. Selain itu, wawancara mendalam akan dilakukan dengan sejumlah 

responden yang dipilih secara strategis untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang hubungan antara gaya kepemimpinan demokratis, kearifan lokal, 

dan pengambilan keputusan di SMA. 

Analisis data akan dilakukan menggunakan pendekatan kombinasi (mixed 

methods), di mana data kuantitatif dan kualitatif akan dianalisis secara terpisah dan 

kemudian digabungkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik. Data 

kuantitatif akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial 

seperti regresi linear dan uji-t. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 1. Data Statistik 
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Berdasarkan tabel di atas, 10 dari 19 orang atau 52% guru/staff menyatakan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan demokratis yang 

melibatkan tim dalam pengambilan keputusan di sekolah serta kemajuan sekolah. 

Mayoritas guru dan staf menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh positif yang signifikan pada kemajuan sekolah. Mereka merasakan 

bahwa kepala sekolah memperhatikan pendapat dan kebutuhan mereka serta 

memfasilitasi partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan, yang kemudian 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif. Selain itu, wawancara 

mendalam dengan beberapa responden menegaskan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah diidentifikasi dengan menggabungkan elemen-elemen demokratis dan 

memperhitungkan kearifan lokal dalam mengelola sekolah, yang secara keseluruhan 

memberikan dampak positif pada prestasi akademis dan kesejahteraan siswa. Ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMA Swasta Muhammad 

Saman dianggap efektif dan memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan 

sekolah. 

 

 

Tabel 2. Jenis Komunikasi yang dibangun Kepala Sekolah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman mampu menginspirasi dan memotivasi 
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staf dan guru. Melalui sikap kepemimpinan yang membangkitkan semangat, kepala 

sekolah mampu menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan penuh semangat. 

Para responden mengindikasikan bahwa kepala sekolah secara konsisten 

memberikan dukungan, dorongan, dan apresiasi kepada staf dan guru, baik dalam hal 

pencapaian pribadi maupun prestasi sekolah secara keseluruhan. Selain itu, kepala 

sekolah juga dianggap sebagai contoh yang baik dalam menghadapi tantangan dan 

mengatasi hambatan yang mungkin muncul dalam lingkungan pendidikan yang 

dinamis. Sikap positif dan dorongan yang diberikan oleh kepala sekolah menciptakan 

iklim kerja yang memotivasi staf dan guru untuk bekerja lebih keras dan berkontribusi 

secara maksimal dalam mencapai tujuan sekolah. Dengan demikian, kemampuan 

kepala sekolah untuk menginspirasi dan memotivasi staf dan guru menjadi faktor 

penting dalam mendukung persepsi positif tentang pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kemajuan sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman. 

 

Tabel 3. Model Pengambilan keputusan Kepala Sekolah 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

 Berdasarkan tabel di atas, guru/staff pada umumnya menyatakan 

bahwa kepala sekolah dalam pengambilan keputusan menggunakan data yang 

akurat, melibatkan semua pihak, dan meningkatkan kinerja sekolah. Mereka menilai 

bahwa kepala sekolah menggunakan data yang akurat dalam proses pengambilan 

keputusan, mengambil langkah-langkah untuk melibatkan semua pihak terkait, dan 

bahwa keputusan yang diambil telah meningkatkan kinerja sekolah secara 

keseluruhan. Hal ini mencerminkan adanya kepercayaan dan pengakuan terhadap 

kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah dalam memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan yang transparan, inklusif, dan berorientasi pada hasil. 

Dengan demikian, hasil dari tabel menunjukkan bahwa persepsi positif dari guru dan 
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staf terhadap kepala sekolah dalam pengambilan keputusan, yang memberikan 

gambaran yang menggembirakan tentang kualitas kepemimpinan di SMA Swasta 

Muhammad Saman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Kepemimpinan 
Berdasarkan tabel di atas, 10 dari 19 responden guru/staff menyatakan bahwa 

persepsi positif terhadap pengaruh kepemimpinan kepala sekolah pada kemajuan 

sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman didukung oleh kenyataan bahwa kepala 

sekolah berkomunikasi dengan jelas dan terbuka. Berdasarkan tanggapan dari guru 

dan staf administrasi, kepala sekolah secara konsisten memfasilitasi komunikasi yang 

efektif dan terbuka dengan seluruh anggota sekolah, baik secara langsung maupun 

melalui pertemuan rutin, surat kabar sekolah, atau platform komunikasi online. 

Komunikasi yang transparan ini memberikan kesempatan kepada seluruh anggota 

sekolah untuk menyampaikan pendapat, ide, dan masukan mereka, sehingga 

memungkinkan terjadinya dialog yang produktif dan kolaboratif. Dengan demikian, 

komunikasi yang jelas dan terbuka dari kepala sekolah merupakan salah satu faktor 
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kunci yang mendukung persepsi positif tentang pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dalam kemajuan sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Pengambilan Keputusan 
Berdasarkan hidtogram di atas, guru/staff kebanyakan menyatakan bahwa 

keputusan yang diambil oleh kepala sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman 

selalu didukung dengan bukti dan data yang akurat. Kepala sekolah secara sistematis 

mengumpulkan dan menganalisis data terkait kinerja sekolah, prestasi siswa, dan 

kebutuhan pendidikan yang relevan. Data ini tidak hanya digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas program-program pendidikan yang ada, tetapi juga sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan strategis dalam perencanaan dan pengembangan 

sekolah. Kepala sekolah berkomitmen untuk memastikan bahwa setiap keputusan 

yang diambil didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang situasi sekolah 

dan kebutuhan siswa, serta ditopang oleh bukti-bukti empiris yang kuat. Pendekatan 

yang berbasis data ini mencerminkan komitmen kepala sekolah untuk menjalankan 

kepemimpinan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil. Dengan 

demikian, penggunaan bukti dan data yang akurat dalam pengambilan keputusan oleh 

kepala sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman menjadi salah satu faktor kunci 

yang mendukung persepsi positif tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kemajuan sekolah. 

 

 

Tabel 4. Korelasi 
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 Berdasarkan perhitungan korelasi di atas, tampak bahwa adanya korelasi 

yang sangat erat antara pengaruh kepemimpinan demokratis berbasis kearifan lokal 

terhadap pengambilan keputusan kepala sekolah. Berdasarkan perhitungan korelasi 

di atas, terlihat bahwa terdapat korelasi yang sangat erat antara pengaruh 

kepemimpinan demokratis berbasis kearifan lokal terhadap pengambilan keputusan 

kepala sekolah. Nilai korelasi yang tinggi, mendekati 1, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara kedua variabel ini. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat implementasi kepemimpinan demokratis yang didasarkan pada 

nilai-nilai kearifan lokal oleh kepala sekolah, semakin besar pula kemungkinan bahwa 

pengambilan keputusan di sekolah akan dilakukan secara inklusif, partisipatif, dan 

berdasarkan pada data yang akurat. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan 

pentingnya pengaruh kepemimpinan demokratis berbasis kearifan lokal dalam 

membentuk proses pengambilan keputusan yang efektif di lingkungan sekolah. 

Pengaruhnya sangat signifikan, menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan 

demokratis berbasis kearifan lokal oleh kepala sekolah memiliki dampak yang besar 

terhadap pengambilan keputusan di sekolah. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan 

kepemimpinan yang melibatkan partisipasi semua pihak dan memperhatikan nilai-nilai 

lokal tidak hanya berdampak positif secara teoritis, tetapi juga secara praktis dalam 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan sekolah. Temuan ini 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya integrasi kearifan lokal 

dalam praktik kepemimpinan sekolah untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

manajemen dan pengembangan sekolah secara keseluruhan 

 
 
 

Tabel 5. Analisis Regresi 
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Berdasarkan analisis regresi di atas, didapatkan hasil bahwa semakin tinggi gaya 

kepemimpinan demokratis berbasis kearifan lokal, semakin baik pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Ini dinyatakan dalam koefisien regresi 

positif yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan demokratis dan kualitas 

pengambilan keputusan. Artinya, setiap peningkatan dalam tingkat implementasi 

kepemimpinan demokratis berbasis kearifan lokal secara konsisten dikaitkan dengan 

peningkatan dalam kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah. 

Interpretasi ini didasarkan pada analisis statistik yang menunjukkan hubungan yang 

kuat dan signifikan antara variabel-variabel tersebut. Ini menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang inklusif, partisipatif, dan berdasarkan pada nilai-nilai kearifan 

lokal memiliki dampak positif yang nyata pada kemampuan kepala sekolah dalam 

membuat keputusan yang efektif dan memajukan sekolah. Oleh karena itu, hasil 

regresi menegaskan pentingnya memperkuat implementasi kepemimpinan 

demokratis berbasis kearifan lokal sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan di lingkungan sekolah. 

Tabel 6. Analisis Anova 
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Hasil analisis ANOVA menunjukkan nilai F yang sangat kecil, hal ini menandakan 

bahwa perbedaan antara rata-rata kelompok responden tidak signifikan secara 

statistik. Dalam konteks ini, nilai F yang kecil menunjukkan bahwa variasi antara 

kelompok responsen tidak cukup besar untuk dianggap signifikan. Dengan kata lain, 

tidak ada perbedaan yang nyata atau bermakna antara kelompok-kelompok tersebut 

dalam variabel yang diteliti. 

Interpretasi ini diperkuat jika nilai p yang terkait dengan nilai F juga besar, 

menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok-kelompok tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Dalam konteks ini, peneliti cenderung gagal menolak hipotesis nol, 

yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok-

kelompok tersebut. 

Oleh karena itu, jika nilai F sangat kecil, hal ini mengindikasikan bahwa kemungkinan 

perbedaan antar kelompok responden sangat kecil, dan hasilnya tidak cukup kuat 

secara statistik untuk dinyatakan sebagai perbedaan yang signifikan. 

 
Kepemimpinan 

Dalam budaya Minangkabau, kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis 

berbasis kearifan lokal The Commoners memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja guru dan staf di sekolah. Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai 

tradisional suku Minangkabau yang menekankan pada partisipasi, keterbukaan, dan 

inklusi dalam pengambilan keputusan. 

Pertama-tama, melalui komunikasi terbuka, kepala sekolah membuka saluran dialog 

yang efektif dengan guru dan staf. Mereka mendorong pertukaran gagasan dan 

masukan, menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inklusif. Dengan 

demikian, guru dan staf merasa didengar, dihargai, dan terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam mencapai tujuan sekolah. 

Selanjutnya, kepemimpinan demokratis juga memotivasi guru dan staf dengan 

memberikan dorongan, apresiasi, dan dukungan yang tepat. Kepala sekolah 

memahami kebutuhan individu dan kelompok, serta memberikan dorongan untuk 

pencapaian yang lebih baik. Mereka menciptakan iklim kerja yang mendukung 

pertumbuhan profesional dan pribadi, yang merangsang motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik di antara guru dan staf. Terakhir, kepala sekolah yang demokratis berbasis 
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kearifan lokal The Commoners mendukung inovasi dan perubahan di sekolah. Mereka 

mendorong eksperimen baru, memberikan ruang untuk gagasan kreatif, dan 

memfasilitasi implementasi perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan membuka pintu bagi inovasi, kepala sekolah menciptakan 

lingkungan yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi sekolah 

serta anggota komunitasnya. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis berbasis 

kearifan lokal The Commoners tidak hanya mencerminkan nilai-nilai budaya 

Minangkabau yang kaya, tetapi juga memberikan dampak positif yang nyata bagi 

kinerja guru dan staf. Melalui komunikasi terbuka, motivasi yang kuat, dan dukungan 

terhadap inovasi, kepala sekolah membentuk iklim kerja yang mendukung 

pertumbuhan dan keberhasilan bersama di sekolah. 

 

Pengambilan Keputusan 
Keputusan yang diambil di SMA Swasta Muhammad Saman cenderung 

meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan. Kepala sekolah secara proaktif 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai aspek, mulai 

dari pengembangan kurikulum hingga alokasi sumber daya. Keputusan yang diambil 

didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan sekolah dan siswa, 

serta didukung oleh analisis data yang akurat dan relevan. Dengan demikian, 

keputusan tersebut dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sekolah 

dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Para guru dan staf administrasi mengindikasikan bahwa keputusan yang 

diambil oleh kepala sekolah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kinerja sekolah. Misalnya, implementasi program-program pendidikan baru, 

penggunaan sumber daya yang efisien, dan pembangunan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif telah meningkatkan motivasi siswa, partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan prestasi akademis secara keseluruhan. Dengan demikian, 

keputusan yang diambil di SMA Swasta Muhammad Saman cenderung mengarah 

pada peningkatan kinerja sekolah dan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang ditetapkan. Oleh karena itu, keputusan 

yang diambil oleh kepala sekolah di SMA Swasta Muhammad Saman menjadi salah 

satu faktor kunci dalam mendukung kemajuan sekolah secara keseluruhan. 
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Penelitian menunjukkan bahwa pendapat guru dan staf di SMA Swasta 

Muhammad Saman sejalan bahwa semua pihak yang terlibat memiliki kesempatan 

untuk memberikan masukan dalam pengambilan keputusan. Kepala sekolah diakui 

secara konsisten memfasilitasi forum-forum partisipatif yang memungkinkan guru, 

staf, dan anggota lain dari komunitas sekolah untuk berkontribusi dalam proses 

pengambilan keputusan. Dalam forum-forum ini, semua anggota sekolah didorong 

untuk menyampaikan pendapat, ide, dan masukan mereka terkait kebijakan, program, 

atau inisiatif yang akan diimplementasikan. Partisipasi aktif dari semua pihak dihargai 

dan dianggap penting dalam memastikan bahwa keputusan yang diambil 

mencerminkan kebutuhan dan aspirasi seluruh komunitas sekolah. 

Guru dan staf menyatakan bahwa partisipasi mereka dalam pengambilan 

keputusan telah memberikan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap arah dan 

tujuan sekolah. Mereka merasa dihargai dan didengarkan oleh kepala sekolah dalam 

proses pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam melaksanakan kebijakan dan program sekolah. Begitu 

juga dengan kepala sekolah. Berdasarkan hasil penelitian dari  Rini Haryani, M. 

Joharis Lubis, Darwin tahun 2022 menyimpulkan bahwa kepala sekolah mampu 

Mengambil keputusan ketika mendengar pendapat guru. Maka peneliti merasa tertarik 

untuk meneliti gaya kepemimpinan yang memengaruhi pengambilan keputusan di 

sekolah. BertanggungKesempatan untuk memberikan masukan juga memberikan 

ruang bagi inovasi dan kreativitas dalam merumuskan solusi terhadap tantangan-

tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat ikatan antara kepala sekolah dan staf, tetapi juga memperkuat ikatan 

antara seluruh komunitas sekolah, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

keberhasilan dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

kesempatan bagi semua pihak yang terlibat untuk memberikan masukan dalam 

pengambilan keputusan di SMA Swasta Muhammad Saman menjadi salah satu faktor 

kunci dalam membangun budaya partisipatif dan inklusif yang mendukung kemajuan 

sekolah. 
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D. Kesimpulan 

Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis berbasis kearifan lokal The 

Commoners dalam budaya Minangkabau memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja guru dan staf di sekolah. Melalui pendekatan ini, komunikasi terbuka, 

motivasi yang kuat, dan dukungan terhadap inovasi, kepala sekolah menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif, kolaboratif, dan dinamis. Ini membantu meningkatkan 

partisipasi, keterlibatan, dan motivasi guru dan staf dalam mencapai tujuan sekolah. 

Komunikasi terbuka memungkinkan pertukaran gagasan dan masukan yang 

efektif antara kepala sekolah, guru, dan staf, menciptakan kesempatan untuk 

pengambilan keputusan yang bersama-sama dan inklusif. Motivasi yang kuat dari 

kepala sekolah mendorong kinerja yang lebih baik dan memperkuat rasa keterlibatan 

guru dan staf dalam pencapaian tujuan sekolah. Dukungan terhadap inovasi 

memfasilitasi eksperimen baru dan perubahan yang bertujuan meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Dengan demikian, kepemimpinan demokratis berbasis kearifan lokal The 

Commoners tidak hanya mencerminkan nilai-nilai tradisional budaya Minangkabau, 

tetapi juga membawa manfaat nyata bagi kemajuan sekolah. Melalui kolaborasi, 

motivasi, dan dukungan, kepala sekolah membentuk iklim kerja yang dinamis dan 

responsif, yang mendorong pertumbuhan dan keberhasilan bersama. Sebagai 

hasilnya, pendekatan ini tidak hanya memperkuat identitas budaya suku 

Minangkabau, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi pendidikan dan 

pengembangan masyarakat lokal secara keseluruhan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan studi lebih lanjut yang memperluas cakupan dalam hal geografis dan 

demografis responden. Penelitian mendatang dapat memperhatikan faktor 

kontekstual dan variabel tambahan yang mungkin memengaruhi hasil, serta 

mengintegrasikan metode penelitian yang lebih beragam untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif. Terlebih lagi, penelitian masa depan dapat 

memperdalam pemahaman tentang dampak jangka panjang dari kepemimpinan 

demokratis berbasis kearifan lokal terhadap berbagai aspek kinerja sekolah. Secara 

pribadi, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan semua pihak dalam 

pengambilan keputusan sekolah, serta mendorong refleksi terus-menerus tentang 

praktik kepemimpinan yang memperkuat keadilan dan inklusi. 
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